BAB Il
TELAAH TEORITIK TENTANG ARAH KIBLAT
A. TINJAUAN UMUM ARAH KIBLAT
1. Definisi Kiblat
Wajib bagi umat Islam menghadapkan wajahnya keakikétika
melakukan shalat, karena menghadap kiblat merupsiah satu syarat
sahnya shalat. Kata kiblat sendiri memiliki bebardpfinisi.

a. Kiblat menurut etimologi (bahasa)

Kata kiblat berasal dari bahasa Arab, yai# salah satu bentuk
derivasi daridé | Ji | J8 yang berarti menghadapkamus Besar

Bahasa Indonesia mengartikan kiblat adalah ardkeleah di Makkah
pada waktu shalat.

Kiblat secara bahasa berarti arah, sebagaimana gangksud
adalah ka’bah. Hal ini di ungkapkan oleh MuhammadKatib Al
Asyarbini:

“Kiblat menurut bahasa berarti kiblat dan yang disw kiblat
disini adalah ka’bah®.

Kata kiblat dalam bentu#terivasidalam Al-Quran mempunyai dua

arti, yaitu:

! Lihat Ahmad Warson Munawial-Munawir Kamus Arab-Indonesi&urabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1168-1169. Lihat Louis Ma'lakMunjid fil Lughah wal ‘AlamBeirut:
Darul Masyriq, 1986, him. 606-607. Derivaslalah proses pengimbuhan afiks yang tidak bersifat
infleksi pada bentuk dasar untuk membentuk kata.

2 Dendy SugonoKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahda&arta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008, edisi IV, him. 695.

% Slamet Hambalillmu Falak | (Penentuan Awal Waktu Shalat dan Arah Kiblat Sélur
Dunia), Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo 8&ema2011, cet |, him.167.
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a. Kata kiblat yang mempunyai arti arah kiblat.

Arah ini dijelaskan dalam firman Allah Swt QS. Ak&arah ayat
142 Terdapat juga ayat-ayat yang menerangkan arti kiblat

adalah arah kiblat yaitu surat al-Bagarah ayat 143, dan ayat
145
b. Kata kiblat yang mempunyai arti tempat.
Hal ini diterangkan dalam firman Allah Swt QS. Ysrayat 87.
Dalam persoalan kiblat ini bukanlah tempat atat geng menjadi
pokok, karena dalam Al Quran ditegaskan, bahw# baiur maupun
barat, semuanya kepunyaan Allah SWT. Maka yang axemjti dari
masalah kiblat ini ialah kesatuan dan persatuamkawslimin, yang

terdiri dari berbagai bangsa dan mendiami berbaeajuru dunig.

b. Kiblat menurut terminologi (istilah)
Para ulama dan ahli falak memberikan definisi ydegvariasi
tentang arah kiblat, meskipun pada dasarnya hséhlet berpangkal
pada satu obyek kajian, yakni Ka’bah, karena dabenbicara tentang

kiblat secara istilah, berarti berbicara tentarade Ka’'bah.

* Departemen Agama Republik Indonestd;Qur'an dan Terjemahannya&Semarang:
Kumudasmoro Grafindo, 1994Im. 17.

® ibid., him. 174.

® Fachruddin HsEnsiklopedia Al-Qur'anJakarta: PT RINEKA CIPTA, jil.I (A-L)him.
609.
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Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisikaviat
yaitu suatu arah tertentu kaum muslimin mengaralkaahnya dalam
ibadah salaf.

Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblat yajarak
terdekat sepanjang lingkaran beggeét circle yang melewati Ka'bah
(Mekah) dengan tempat yang bersangktan.

Adapun Ahmad Izzuddin mendefinisikan bahwa yanegluli$ arah
kiblat adalah Ka'bah atau paling tidak masjidil dar dengan
mempertimbangkan posisi lintang dan bujur kabalan djuga
mempertimbangkan posisi arah dan posisi terdekétiudig dari daerah
yang kita kehendaKi.

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkarhvioa kiblat
adalah arah terdekat dari seseorang menuju ka'bahsdtiap umat
muslim wajib menghadap ke arahnya saat melaksarskkdat. Dengan
kata lain, arah kiblat adalah suatu arah yang wdijibju oleh umat
Islam ketika melakukan ibadah shalat dan ibadatiaba lain.
Singkatnya, kiblat adalah arah terdekat dari sesgpmenuju ka’bah

pada waktu mengerjakan ibadah shalat.

" Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembinaannitelgaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi AdAiha Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, him. 629.

8 Slamet HambaliArah Kiblat Perspektif Nahdlatul UlamaMakalah disampaikan dalam
seminar nasional merespons fatwa MUl nomor 03 tahun Z8it@rg arah Kiblat di Indonesia,
hari Kamis, 27 Mei 2010, di IAIN Walisongo Semarang.

® Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Prakti&ogyakarta: Logung Pustaka, 2010,
him. 3.
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Sehingga tidak dibenarkan apabila orang-orang aergda di
Jawa Tengah misalnya melakukan shalat dengan meaghémur
serong ke selatan sekalipun jika diteruskan juga aampai ke ka’bah,
karena arah paling dekat ke ka’bah bagi orang Jamgah adalah arah

barat agak serong ke utara.

2. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
Jumhur ulama’ berpendapat bahwa menghadap kiblaupakan
salah satu syarat sahnya shalat. Menghadap kéddt titetapkan dalam
Al-Qur’an, Sunah dan ijma’.
1. Al Quran
Allah SWT tegaskan kewajiban menghadap ke arafakg#banyak

tiga kali dalam surat al Bagarah ayat 144, 1491ddnh
‘#%}dﬁu’b‘fmwﬂﬂ¢w\é%5uhdym
é\zi CJ:J‘S"-A:_/ (_’E,Sj\ ‘}i‘ji C)..j;j‘ ZJJ‘/} é:).k;:u éi&};‘)’ ‘}X‘/}; éi:'\)s u ‘,i\;&jj 6“#‘

() EE al) (slan e Jihs B W 280 (e AT

Artinya: "Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke Kibkgy
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilara Dan di
mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke yaatian
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) ykioeyi Al
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui bahwgakng ke
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya ddlatAsekali-
kali tilgak lengah dari apa yang mereka kerjakar.(@l-Baqgarah:
144).

10 Departemen Agama Republik Indonesip,cit.,him. 17.
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Ly &) e G A5 o080 antadll Shat ey U3 S8 S Gas
O e ) (slasd e Jils,

Artinya:"Dan dari mana saja kamu ke luar (untuk gemakan shalat),
maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil harana’ijh),
sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu lyakgdari
Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah daraamng kamu
kerjakan”. (QS. Al-Bagarah: 149Y.

2 45 15058 2K L Gias ADAl aalall Dl dleds O3 SRR GS By
G315 258 S ghe 1l o) V) AL e AN 6 & A 45k
(Ve iRy O Kl Kle s 1Y

Artinya: “Dan dari mana saja kamu keluar, makanganlah wajahmu ke
arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu (sakplerada,
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya agar tidakhageh bagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang lalimardara
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada merekatadanlah
kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atastdaun,
supaya kamu mendapat petunjuk.” (QS. Al-BagaraB).¥5

2. Hadis

Hadis-hadis Nabi Muhammad Saw yang membicarakatarign
kiblat memang cukup banyak jumlahnya. Hadis-haglisetout antara lain
adalah:

a. Hadis dari Anas bin Malik RA. riwayat Bukhari Musli

de ol fe ekl () as AR e WA Anh () & A B
el i 35 A B8 -y 4o 41 o ) Iy G

i J3b Wl A8 S50 (L b ey I 535 8) L

ibid.
Zipid., him. 18.
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Slia U R g Bl 5 e 385 5 (pa) saial Sl

ALl 20 28 W) Glld A s Akl &) 9 e a8 1lia By 28
adlwll g1 ab o wll o) 3 s D) 9

9 (s o))

Artinya: “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, bercerita ‘Aff,
bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw (pada suaty hari
sedang salat dengan menghadap Bait al-Maqdis,
kemudian turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka sungguh
Kami palingkan mukamu ke kiblat yang kamu
kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-
Haram”. Kemudian ada seseorang dari Bani Salamah
bepergian, menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku
pada salat fajar. Lalu ia menyeru “Sesungguhnyéakib
telah berubah”. Lalu mereka berpaling seperti kglokn
Nabi, yakni ke arah kiblat”. (HR. Muslim)

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
Mo (O dana e LS ol (o Wi3a 1 alda U3s 2 ol L3
o s pus ade ) Lo &) Jsas IS 1JE s e pea Dl
ALl Jaiidd J 35 ) o)1 138 g 55 s ailal
H (eoadlels))

Artinya : “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, berita Yahya bin
Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabi
berkata : Ketika Rasulullah Saw salat di atas kexata
(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakukan
salat fardlu beliau turun kemudian menghadap Kiblat
(HR. Bukhari).

Berdasarkan dalil-dalil tersebut, dapat diambilikgsilan bahwa
menghadap kiblat merupakan suatu keharusan baghgongang

melaksanakan shalat. Bila dalam keadaan bingungnggeh tidak

3 Muslim, Shahih MuslimJuz. |, Beirut : Darul Kutubil ‘llmiyyah, t.t., him. 21215.
4 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhar§hahihul Bukhari Juz. |, Beirut :
Darul Kutubil ‘llmiyyah, t.t.,him. 130-131.
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mengetahui arah kiblat, cukup menghadap kemana ysajg diyakini
bahwa arah yang demikian itu adalah arah kiblat.

Berkenaan dengan soal kiblat ini, Sayid Qutub datafeirnya
menulis antara lain: “Satu kiblat, menyatukan uisksm ini, menyatukan
mereka dalam keadaan berbeda tempat tinggal, memldietak negeri
masing-masing, berbeda bangsa, bahasa, dan wditn&&tu kiblat, yang
kesitu menghadap umat yang satu, dari timur daatbMaka terasalah
bahwa mereka merupakan satu tubuh, satu badan,junpada tujuan
yang satu, bekerja keras untuk melaksanakan cdug lyiang satu. Suatu
cara hidup yang berisi memuja Tuhan yang satu, magg satu Rasul

dan menghadap satu kibfat.

. Sejarah Kiblat

1. Historisitas Kiblat

Ka’bah sebagai kiblat umat muslimin, merupakan baag suci
yang terletak di kota Mekkah di dalam Masjidil Harala merupakan
bangunan yang dijadikan patokan arah kiblat atah aholat bagi umat
Islam di seluruh dunia. Selain itu, merupakan baaguyang wajib
dikunjungi atau diziarahi pada saat musim haji aiamah.

Ka’'bah adalah sebuah bangunan mendekati bentukskyhng

terletak di tengahMasjidil Haram di Makkah. Bangunan ini adalah

22.

5 Fachruddin Hspp.cit., him. 609. Lihat pulaafsir Fi Zhilalil Quran, juz Il, him. 21-
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monumen suci bagi umat Islam. Ka’bah merupakan @y yang
menjadi patokan arah kiblat dalam melaksanakamshal

Nabi Adam as dianggap sebagai peletak dasar band(aibah di
bumi karena menurut Yaqut al-Hamawi (ahli sejarahri dirak)
menyatakan bahwa bangunan Ka'bah berada di lolasak Nabi Adam
as setelah diturunkan Allah Swt dari surga ke btimi.

Pada masa Nabi Ibrahim as dan puteranya Nabi Issgibkasi itu
digunakan untuk membangun sebuah rumah ibadah. uBang ini
merupakan rumah ibadah pertama yang dibangun, dstda ayat al-
Qur’an surat Ali Imran ayat 96:

(A0 e i) cpadtall 635 858 A& 31 L sy i 051 &)
Artinya : “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dilbgangntuk (tempat

beribadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkisfakkah)

yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua siah(Qs.
Ali Imran: 96)’

Setelah Nabi Ismail as wafat, pemeliharaan Ka’bgleghng oleh
keturunannya, lalu Bani Jurhum yang menyalahgun&lekniasaan satu-
satunya perbuatan baik mereka yang dikenang orataala upaya
memperbaiki dan membangun kembali dinding ka’'bamgyausak akibat

diterjang banjir, lalu Bani Khuza’ah yang mempeid&an penyembahan

'8 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern).
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet.Il, 20ivh. 51-52.
" Departemen Agama Republik Indonesip cit, him. 49.



29

berhala. Selanjutnya pemeliharaan Ka’bah dipegdely kabilah-kabilah

Quraisy yang merupakan garis keturunan Nabi Isasdfl

2. Perpindahan Arah Kiblat

Ka’bah disebut juga dengan nama Baitullah atau uBaitiq
(rumah tua) yang dibangun dan dipugar pada masalbtaihim dan Nabi
Ismail. Setelah Nabi Ismail berada di Makkah atasnpah Allah, hingga
menjadi kiblat ibadah umat muslim mengalami perkangan dari masa
ke masa® Sesuai data historis, Nabi saw ketika melakukatasipernah
menghadap ke arah dua kiblat, yakni ke @alt al Maqdisdan ke arah
Ka'bah di MakkahBait al Maqdisdijadikan sebagai kiblat sejak Nabi saw
datang di Madinah hingga dua bulan sebelum peasyperang Badar.
Menurut catatan al-Thabdfl,yang didasarkan pada riwayat Anas bin
Malik dan lbn Abbas, Nabi saw menggunak@ait al Maqdis sebagai
kiblat shalat dalam kurun waktu 10-16 bulan.

Di permulaan Islam tidak serta merta ka'bah dijadikkiblat,
karena didalamnya terdapat patung-patung berhalg yssembah oleh
bangsa Quraisy.

Selain itu, jika Rasulullah saw saat itu melaksanalshalat

dengan menghadap ke Masjid al-Haram tentu akanaaekgbanggaan

18 Fathi Fawzi ‘Abd al-Mu’thi, Misteri Ka’bah (Kisah Nyata Kiblat Dunia Sejak Nabi
Ibrahim hingga Sekarangjakarta : Penerbit Zaman, 2010, him. 55

19 http://hasanalsaggaf.wordpress.com/ di akses pada tanggal 1@@%#®ipukul 11.40
wIiB

2YMuhammad Bin Jarir ath Thobardami’ Al Bayan Fi al Tafsir Al Qurariilid I, Beirut:
Daar al Kutub al llmiyah, 1993, h. 22
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bagi kaum kafir quraisy, bahwa Rasulullah saw deat@ngakui berhala-
berhala mereka sebagai Tuhan. Inilah salah satafildiperintahkannya
shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis (al-AgsShi&eskipun itu
merupakan kiblat bangsa Yahudi yang agamanya ldeitat dengan
agama Islam dibandingkan dengan agama syirik yamgutoleh bangsa
Arab dikala itu.

Setelah adanya pembersihan berhala-berhala sertaa pa
penyembah berhala runtuh, Allah mengembalikan ke’ k@tempat
semula’?

Pada dasarnya di antaBaitul Maqdis dan Masjidil Haram di
Makkah tidak ada perbedaan. Di sisi Allah keduasgma-sama terdiri
dari batu dan kapur yang diambil dari bumi Allaljdan pertama adalah
hati yaitu memohonkan petunjuk yang lurus kepadahAINamun kalau
sekiranya semua orang menghadap kemana saja tgamgadisukainya,
meskipun yang disembah adalah satu, di saat ita jglailah ada
perpecahan umat Islam. Maka dalam Islam bukan caagm menyembah
Allah saja yang diajarkan, dalam waktu-waktu tedenrukun dan
Syaratnya, tempat menghadapkan muka pun diatur Saii. Peralihan
kiblat bukanlah sebab, itu hanya sebagai akibat s@glam hal

membangunkan umat yang bammmatan wasatan.

2L http://mediabilhikmah.blogspot.com/2011/09/pemindahan-aralatkitm| di akses
pada tanggal 16 April 2012 pukul 12.00 WIB.

22 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddidfpleksi Hadis-Hadis Hukum jilid 2,
Jakarta: PT, Karya Unipress, 1993, cet.ke-3, him. 387-388.
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4. Pemikiran Ulama tentang Menghadap Kiblat

Menghadap kiblat adalah syarat sahnya shalat, gghitidak sah
shalat tanpa menghadap kiblat, kecuali shalat kighdlat sunah diatas
kendaraan atau perahu, yang diperkenankan menghadagh mana saja
kendaraan itu menghadap.

Tentang ini, tidak ada perbedaan pendapat diantaraa’, hanya
yang mereka perselisihkan ialah apakah harus mdaghke tubuh ka’bah
itu sendiri atau cukup ke arahnya saja. Golongaxii'8sah dan Hanabilah
berpendapat “wajib” menghadap ke tubuh ka’bah i&mdgi (‘ainul
ka’bah). Golongan Hanafiyah dan Malikiyah berperadagwajib”
menghadap ke arah ka’bah (jihatul ka’bah). Ketemtum berlaku bagi
orang yang sedang shalat yang tidak melihat ‘aka’ibah, tetapi bagi
yang melihatnya maka wajib menghadap ke ‘ainul &a’ltu secara tepat,
demikian menurut kesepakatan ulama’. Sedang gofonpartama
(Syafiiyah dan Hanabilah) berpendapat, bahwa begig melihatnya
wajib tepat menghadap ke ‘ainul ka'bah, sedang bgmng tidak
melihatnya harus menempatkan hadapannya ke arabara.golongan
kedua berpendapat, bahwa bagi yang tidak melihatukup dengan
menghadap ke arahnya séa.

Merujuk dari berbagai pendapat dan dari memahamicks dasar-

dasar hukum menghadap kiblat, maka paling tidalkaddipagi menjadi

23 Ali as-Shabuni Tafsir Ayat Ahkam ash-Shabunijilid 1, Surabaya: PT Bina llmu,
1985, cet. I, him. 80-81.
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dua ditinjau dari segi kuat tidaknya prasangkaeseg ketika menghadap
kiblat, yaitu:

1) Menghadap kiblat secara yakin (Kiblat bil Yakin)

Yaitu menghadap ke kiblat dengan penuh yakin waglyi
orang-orang yang berada di dalam Masjidil Haram mi@fihat
langsung Ka’bah. Ini disebut juga dengan menghddapul
Ka’bah”.

2) Menghadap kiblat dengan ijtihad (Kiblat bil Ijtinad
Menghadap kiblat dengan ijtihad adalah ketika sesgpyang
berada jauh dari ka’bah yaitu berada diluar Mdsiidiram atau
diluar makkah sehingga ia tidak melihat bangunébdata maka
mereka wajib menghadap ke arah ka’bah. Ini disskbggai
“Jihadul Ka’'bah”. Langkah-langkah menghadap kiblat dengan
ijtihad di antaranya bisa menggunakan posisi rdstabg,
bayangan matahari, dan perhitungan segitiga bolapura

pengukuran menggunakan peralatan moéfern.

5. Metode Hisab Arah Kiblat
Mengingat bahwa setiap titik di permukaan bumi l@rada di
permukaan bola bumi maka perhitungan arah kiblakdkan dengan ilmu

ukur segitiga bola (Spherical Trigonometri). Demetdditian hasil

24 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 16.
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perhitungan yang dilakukan, maka sebaiknya pergéaon dilakukan
dengan alat bantu mesin hitung atau kalkul&tor.

Sejauh ini secara umum metode penentuan arah késtddpat dua
cara, yaitu tradisional adalah dengan bantuan lgalgagpang matahari
setelah diketahui lintang dan bujur tempat serteatig dan bujur Mekah.
Selain itu ada pula metode konvensional yaitu derg&nologi canggih
yang hasilnya lebih akurat yaitu dengan penentuamith Kkiblat,
kalkulator, theodolite, dan Global Position Sys(@rS)?°
a. Metode Penentuan Arah Kiblat

Pada saat ini metode yang sering dipergunakan uméuentukan
arah kiblat ada dua macam yatmimuth KiblatdanRashdul Kiblat’
1. Azimuth Kiblat
Azimuth ialah busur pada lingkaran horison diukuran dari
titik Utara ke arah Timur. Kadang-kadang diukuri ditik Selatan ke
arah Barat. Azimuth untuk benda langit adalah jesalut pada
lingkaran horison diukur mulai dari titik Utara keah Timur sampai
ke perpotongan antara lingkaran horizon dengarkdiran vertikal
yang melalui benda landit.Sedangkan untuk kiblat, azimuth adalah

jarak sudut yang dihitung dari titik Utara ke ar@imur (searah

25 Muhyiddin Khazin lImu Falak Dalam Teori dan Praktikf ogayakarta: Buana Pustaka,
cet. Ke-1, 2004, him.54.

26 Noor Ahmad.Cara Menentukan Arah KiblaMakalah disampaikan dalam seminar “uiji
akurasi metode penentuan arah kiblat dengan segitiga &ikudsri bayangan matahari, hari
Kamis, 9 Juni 2011, di kampus | IAIN Walisongo Semarang.

2 Ahmad Izzuddinpp.cit.,him. 31

%8 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyatYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him.
38.
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perputaran jarum jam) sampai dengan titik kiblattikT Utara
azimuthnya 90°, titik Selatan azimuthnya 180°, ddéik Barat
azimuthnya 270% Azimuth kiblat adalah sudut (busur) yang
dihitung dari titik utara ke arah timur (searahpggaran jarum jam)
melalui lingkaran horizon (ufuk) sampai proyeksiedn >°
Untuk menentukan azimuth kiblat ini diperlukan beipa
data, antara laift
a. Lintang Tempat/ardhul baladdaerah yang kita kehendaki.
Lintang tempatardhul balad adalah jarak dari daerah yang
kita kehendaki sampai dengan khatulistiwa diukpasgng garis
bujur. Khatulistiwa adalah lintang 0° dan titik kbtbumi adalah
lintang 90°. Jadi nilai lintang berkisar antaras@mpai dengan
90°. Di sebelah Selatan khatulistiwa disebut Ligt&elatan (LS)
dengan tanda negatif (-) dan di sebelah Utara kkttva disebut
Lintang Utara (LU) diberi tanda positif (+).
b. Bujur Tempatthulul baladdaerah yang kita kehendaki.
Bujur tempat atauhulul balad adalah jarak dari tempat
yang dikehendaki ke garis bujur yang melalui koteeawich

dekat London, barada di sebelah Barat kota Greéngaenpai

2% pid., him. 31.

%0 Slamet HambaliCara Menentukan Arah KiblatDisampaikan dalam seminar “uji
akurasi metode penentuan arah kiblat dengan segitiga sikwlaik bayangan matahari®, hari
Kamis, 9 Juni 2011, di kampus | IAIN Walisongo Semarang.

31 Ahmad Izzuddin,llimu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis DanuSbl
Permasalahanya Semarang : Kamala Grafika, 2006, him. 28.
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18C° disebut Bujur Barat (BB) dan di sebelah Timur kota
Greenwich sampai 18@isebut Bujur Timur (BT).
c. Lintang dan Bujur Kota Makkah (Ka’bah)

Untuk mendapat arah kiblat yang benar harus di iawal
dengan data bujur dan lintang ka’bah yang bengs hujur dan
lintang tempat lokasi yang diukur arah kiblatnyaeldui Google
Earth, tidak ada tempat atau lokasi diatas permukaani lim
yang tidak bisa diketahui data bujur dan lintangrg@akah itu
perkotaan atau pedesaan, apakah itu dekat dengamatiupun
sangat jauh dari kita, termasuk data bujur daratigt untuk
tengah-tengahnya ka’bah. Dengan alat canggih ir@pad
diketahui bahwa tengah-tengah ka’bah terletak Rifl:89 49
34,3" dengan lintang utara %25’ 21,04

Gambar ka’bah diambil darGoogle Earth 2012 yang
tengah-tengahnya terletak padd’ 25’ 20,99” LU dan 3949
34,36"°

Menurut Ahmad Izzuddin, besarnya data lintang Ntaka

adalah 2925’ 21,17” LU dan bujur Makah 349 34,56” BT

+ Menentukan Azimuth kiblat

“Cotan Q=tan LM . cos LT~ sin SBMD - sin LT+ tan SBMD

32 5lamet HambaliCara Menentukan Arah Kiblat, loc.cit.

%3 Slamet HambalArah Kiblat Perspektif Imu FalakDisampaikan dalam seminar “Arah
Kiblat Antara Mitos dan Sains”, hari Senin, 30 April 2012, kdmpus | IAIN Walisongo
Semarang.

% Penulis telah melakukan pengukuran titik koordinat makkah, tepakeyika
menunaikan ibadah haji. Pengukuran tersebut dilaksanakan padselssa, 4 Desember 2007
pukul 13.45 s/d 14.30 menggunakan GPS map Garmin 76CS dengdrbosiye/ satelit. Lihat
pula Ahmad Izzuddimp.cit.,him. 32.
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Q = Azimuth Kiblat LT = Lintang Tempat
LM = Lintang Makkah SBMD = Selisih Bujur Makkd&haerah
Rumus menghitung azimuth kiblat
1) Jika Q = UT (+) ; azimuth kiblat = Q (tetap)
2) Jika Q = UB (+) ; azimuth kiblat = 360 °- Q
3) Jika Q = ST (-) ; azimuth kiblat = 180 °- Q
(dengan catatan Q dipositipkan)
4) Jika Q = SB (-) ; azimuth kiblat = 180° + Q
(dengan catatan Q dipositipkah)

+ Menentukan Sudut Waktu Matahari

t=WD+e-(BD-BT)+15-12=x15

t = Sudut Waktu Matahari.

WD = Waktu Bidik.

e = Equation of TimeDagaaiq ta’'diliz-zamaar).

BD = Bujur Daerah yaitu: WIB = 105WITA = 12¢°, WIT =

135’
BT  =Bujur Tempat

+ Menentukan Arah Matahari

|| Cotan A= tan § . cos ¢~ + sin t —sin ¢~ + tan t ||

A = Arah Matahari. @ = Lintang Tempat.

6 = deklinasi Matahari. t= Sudut Waktu Matahari.

% Slamet Hambalipp.cit.,him. 184
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2. Rashd al-giblah

Rashd al-giblahadalah ketentuan waktu dimana bayangan
benda yang terkena sinar matahari menunjuk kekainédt >

Bayangan kiblat akan terjadi pada saat posisi raataliatas
ka’bah dan pada saat posisi matahari dijalur ka'salam hal ini,
yang menjadi persialan adalah jam berapa matabespbsisi diatas
ka’bah dan jam berapa pula matahari beroposidudiia’bah®’

Posisi matahari diatas ka’bah terjadi pada deklinzegtahari
sebesar lintang tempat ka’bah {25’ LU) serta ketika matahari
berada pada titik kulminasu atas dilihat dari ka’f89d 50’ BT).
Begitu pula ketika matahari berada di jalur ka’bbhyangan
matahari berimpit dengan arah yang menuju ka’batukusuatu
lokasi atau tempat, sehingga pada waktu itu sebi@pda yang
berdiri tegak di lokasi yang bersangkutan akan dang
menunjukkan arah kibl&f.

Adapun langkah-langkah untuk mengetatiRashdul kiblat
lokal adalah sebagai berikirt:
1. Melakukan hisab arah kiblat untuk tempat yang akakur arah

kiblatnya, dengan rumus:

[Cotan B = tanp* . cosp* + sin C — sinp* + tan C]

% Ahmad Izzuddinop.cit.,him. 38.

37 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 73.

%8 1bid., him. 73-74.

39 Slamet HambaliMetode Pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Siku-siku dan
Bayangan Matahari Setiap Saafesis Magister Studi Islam, Semarang, PerpustakaanaPa
Sarjana IAIN Walisongo, 2010, him. 36-37, td.
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Keterangan:

Q: adalah arah kiblat dari titik utara atau selatdika hasil
perhitungan positif, arah Matahari terhitung daik tutara,
jika hasil perhitungan negatif terhitung dari tis&latan.

®*: adalah garis lintang Ka’bah.

¢” : adalah garis lintang yang akan diukur arah kiblatny

C: adalah jarak bujur antara bujur Ka’bah dengajurbtempat
yang akan diukur arah kiblatnya.

Dalam hal ini berlaku ketentuan untuk mengarak bujur

(C) adalah sebagai berikift:

1. BT*>BT; C = BT*- BT (Kiblat = Barat)

2. BT*<BT*; C = BT*- BT* (Kiblat = Timur)

3. BB*<BB 140 10’ 20" ; C = BB + BT* (Kiblat = Timur)

4. BB*>BB 140 10’ 20" ; C = 360 - BB* - BT* (Kiblat =

Barat)

2. Menghitung sudut pembantu, dengan rumus:

[ Cotan U =tan B . sih* ]

3. Menghitung t-U, dengan rumus:

[ Cos (t— U) = taf™ . cos U+ tan¢” ]

4. Menghitung t, dengan rumus:

t=t-Uu+U

“%ibid., him. 183.
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5. Menghitung saat terjadinyarashdul kiblat lokal dengan
menggunakan wakthakiki atauistiwvak (WH) atausolar time
(ST), dengan rumus:

« Bilamana arah kiblat (B) condong ke barat, maka:

[ WH atau ST = pk.12 +]

« Bilamana arah kiblat (B) condong ke timur, maka:

[ WH atau ST = pk.th]
6. Mengubah waktu dari wakthakiki (WH) atau solar time ke

waktu daerah (WD) atdocal mean timg¢LMT), dengan rumus:
« Bilamana lokasi yang akan diukur arah kiblatnyaadar di

wilayah bujur timur (BT), maka:

[ WH-e+(BT-BT) |

« Bilamana lokasi yang akan diukur arah kiblatnyaadar di

wilayah bujur barat (BB), maka:

[ WH — e~ (BB“ - BBX)]

Keterangan:
U : adalah sudut pembantu (proses).
t-U: ada dua kemungkinan, yaitu positif dan niégat
Jika U negatif (-), maka t-U tetap positif. Sedeagjika
U positif (+), maka t-U harus diubah menjadi nefgati
t : adalah sudut waktu Matahari saat bayanganagadg

berdiri tegak lurus menunjukkan arah kiblat.
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WH :

WD :

BT¢
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: adalah deklinasi Matahari. Untuk mendapatkan | hasi

yang akurat tentu tidak cukup sekali. Tahap awal
menggunakan data pukul 12 WD (pk.12 WIB = pk.05
GMT), tahap kedua diambil sesuai hasil perhitungan
data tahap awal dengan menggunakan interpolasi.
adalah WaktuHakiki, orang sering menyebut waktu
istiwak yaitu waktu yang didasarkan kepada peredaran
Mataharihakiki dimana pk. 12.00 senantiasa didasarkan
saat Matahari tepat berada di meridian atas.

adalah singkatan dari Waktu Daerah yang jugabait
LMT (Local Mean Time) yaitu waktu pertengahan
untuk wilayah Indonesia, yang meliputi  waktu
Indonesia barat (WIB) waktu Indonesia tengah (WITA)

dan waktu Indonesia timur (WIT)

: adalahEquation of Time(perata waktu atalDaqoiq

ta'dil al-zamar). Sebagaimanadeklinasi Matahari,
untuk mendapatkan hasil yang akurat tentu tidakipuk
sekali. Tahap awal menggunakan data pukul 12 WD
(pk.12 WIB = pk.05 GMT), tahap kedua diambil sesuai
hasil perhitungan data tahap awal dengan menggaonaka

interpolasi.

: adalah bujur daerah, WIB = 195VITA = 120° dan

WIT = 135.
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Untuk mendapatkan hasil perhitungan saeshdul kiblat
lokal yang akurat diperlukan dua kali perhitunggaitu:

a. Menggunakan data deklinasi daquation of timeMatahari
sekitarzawal ataumer passyang terjadi sekitar pk.12 LMT,
yang menghasilkarashdul kiblatlokal tagribi.

b. Menggunakan data deklinasi daguation of timeMatahari
yang didasarkan pada jam saat terjadmagndul kiblatlokal
tagribi. Hasil perhitungan dengan langkah kedua ini,
menghasilkamashdul kiblatlokal haqigi bit tahgig(akurat).

7. Menerapkan perhitungaashdul kiblat

a. Tongkat atau benda apa saja yang bayang-bayangnya
dijadikan pedoman hendaknya betul-betul berdirakelgirus
pada pelataran.

b. Semakin tinggi panjang tongkat, hasil yang dicaggamnakin
teliti.

c. Pelataran harus betul-betul datar, ukurlah pak&enpass.

d. Pelataran hendaknya putih bersih agar bayang-bayang
tongkat terlihat jelas.

Bayang-bayang yang terbentuk menunjukkan arahtkibla

“Lbid.,
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b. Metode Alternatif Penentuan Arah Kiblat
1. Kompas

Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin oteimjgam
yang ada padanya. Jarum kompas ini terbuat dasmomagnetis
yang dipasang sedemikian rupa sehingga mudah lé&rger
menunjukkan arah utara. Hanya saja arah utara géaogjukkan
olehnya bukan arah utara sejati (titik kutub utasshingga untuk
mendapatkan arah utara sejati perlu ada korekdindsk magnetis
kompas terhadap arah jarum komffas.

Kompas memiliki beberapa kelemahan, di antaranyapes
hanya membantu untuk mengetahui arah kutub Utana &elatan
magnet fnagnetic north kompas sangat mudah terpengaruh medan
magnet dan medan listrik lingkungan terdekat, dadapat selisih
jarak antaramagnetic northdengantrue north yang besarannya
berubah-ubah. Di Indonesia variasi magnit rata-faeskisar -10
sampai dengan +4.56.

Deklinasi kompas selalu berubah-ubah tergantung jpagisi
tempat dan waktu. Dalam penggunaannya harus bdvatkarena
jarum kompas kecil dan peka terhadap gaya magnetukU

mendapat informasi data tentang deklinasi kompagatda

42 Slamet Hambaliop.cit.,him. 238.
43 Ahmad Izzuddinpp.cit.,2010, him. 51.
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menghubungi BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika)™
2. Rubu’ Mujayyab
Rubu’ Mujayyab adalah suatu alat hitung yang betlien
seperempat lingkaran, sehingga ia dikenal pKileadrant yang
berarti “seperempaf®
Dalam menentukan arah kiblat menggunakan rubu’cimkup
dengan meletakkan rubu’ ke posisi arah kiblat Hasil perhitungan.
Misalnya 24 30’, maka benang diarahkan sesuai dengan data yang
ada pada rubu’ tersebut. Hanya saja data yang adka npbu’ tidak
mencapai satuan detik, sehingga data yang dihasitkasih kasar
dan kurang akurdf.
3. Segitiga Siku
Cara lain dalam menentukan arah kiblat adalah merad@n
rumus trigonometri dalam segitiga siku-siku. Dagang digunakan
dalam pemakaian segitiga siku-siku dalam menentakah kiblat
adalah perbandingan trigonometri segitiga siku-&fku
Contoh aplikasi anggaplah bahwa arah kiblat adsikihmiring

(hipotenusa) dari sebuah segitiga. Maka untuk nrekearah mana

*“Muhyiddin Khazin,op.cit.,him. 60.
> bid., him.18.

46 Ahmad Izzuddinpp.cit.,him. 57.
" Ibid., him. 58.
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dan seberapa besar kemiringan sisi tersebut h#etalui panjang
kedua sisi yang lainny&®

Menggunakan garis segitiga siku yakni setelah ditean arah
Utara Selatan maka buat garis datar, misal 100sefou¢ saja titik A
sampai B). Kemudian dari titik B, dibuat garis petegak lurus ke
arah barat (sebut saja B sampai C). Dengan mempegn
perhitungan geneometris, yakni Tan 65° 29* 23.1808 cm, maka
akan diketahui panjang garis ke arah barat (titikaBnpai titik C)
yakni 219.326212 cm. Kemudian kedua ujung garigk ti
ditemukan dengan garis titik C jika dihubungkan rhentuk garis

dan itulah garis arah kibl&t.

219.326212 B
C
I
o
Af;m 65°29'23.18" §
Gambar. 2.1 A

4. Software Arah Kiblat
Metode Pengukuran arah kiblat menggunak3aoftware-
softwarepenentuan arah kiblat:
1. Google Earth merupakan sebuah software yang dipak&ik

menentukan posisi di permukaan bumi dengan menkampil

“8 Slamet Hambaliop.cit.,him. 241.
9 Ahmad Izzuddinpp.cit.,him. 42.
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gambar posisi tersebut. Google Earth menggabung&tmgan-

potongan gambar yang diambil dari sat®lit.

Adapun langkah-langkah pengoperasiannya adalahgaeba

berikut™!

>

Instal software Google EarthJika belum terinstal bisa
mendownloadnya di internet.

Setelah aplikasi bisa dibuka, lakukan pencarianispos
terhadap masjid yang anda tentukan untuk diuji arah
kiblatnya. Masukkan posisi koordinatnya pada paealch,
dan tekan tombatearch.Maka kita akan terbang menuju
sasaran.

Setelah menemukan lokasi yang telah ditentukan waaka
tandai lokasi tersebut dengan mefAdd Placemarkdan
simpan. Pastikan nama lokasi tersebut muncul peade!
place.

Ulangi langkah sebelumnya untuk mencari Ka'bah di
Mekah dengan memasukkan koordinatnya dan tekanalomb
search Lalu simpan lokasi tersebut sehingga muncul pada
panel place

Pilih menutools, ruler lalu klik pada Ka’'bah tadi sehingga
akan ada titik pada Ka’'bah dan sebuah garis luads pitik

tersebut dengacursor atau pointer yang bergerak sesuai

*%ibid., him. 65.

%1 bid., him. 66-67.
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dengan geraknouse Fungsinya adalah untuk menentukan
jarak lurus antara dua lokasi berbeda.

» Kemudiandoubleklik pada nama lokasi masjid yang telah
disimpan pada panglace Maka kita akan dibawa terbang
menuju lokasi masjid tersebut.

» Setelah sampai pada posisi masjid, kemudian Klitapa
masjid tersebut. Maka sebuah garis lurus akan tnyaiu
garis lurus yang diambil dari lokasi dimaarsor atau
pointer tersebut berada dengan posisi Ka’bah tadi. Garis
tersebut dapat dipahami sebagai arah kiblat mdfaijpah.

2. Qibla locator atau penunjwdeah kiblatantara lain dirancang oleh
Ibn Mas’'ud dengan menggunakan peranti lunak apli€a®gle
Maps API v2, sejak tahun 2006. Pengembangan tampién
aplikasinya kemudian melibatkan Hamed Zarrabi Zadieni
Universitas Waterloo di Ontario, Kanada. Pada Qibteator
versi Beta seri 0.8.7 itu dilengkapi dengan geauogdiari Yahoo,
pengontrol arah pada citra peta, dan indikatokabhgembesaran.
Hingga September 2007 dihasilkan empat versi Betagah

beberapa aplikasi tambahan, Geocoder, dan tanjpitak®

°2 Lihat di http://fotounik.net/cara-menentukan-arah-kiblat-dergjhala-locator-google-
maps/arah-kiblat-qiblalocator/ yang diakses pada Kanigi2012.
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3. Software lain yang bisa digunakan dalam menentakah kiblat
adalah salah satu program Mawaagit yang diperkanatdeh
salah seorang peneliti yang aktif di BAKOSURTANABadan

Koordinasi dan Survei dan Pemetaan Nasional) Inslan®

%3 Ahmad Izzuddinpp.cit.,him. 45.



